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Penelitian yang berjudul Efektivitas Peraturan Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2019 

Tentang Electronic Litigation di Era Pandemi Covid-19 Dalam Konsep Maslahah Mursalah 

(Studi Kasus di Pengadilan Agama Sei Rampah). Merupakan penelitian  hukum empiris yang 

bersifat kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif analitik. Penulis membatasi menjadi 

tiga permasalahan pertama mengenai keefektivan Peraturan Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 

2019, kemudian bagaimana keefektivan nya dimasa pandemic covid-19 dan dihubungkan 

dengan konsep Maslahah Mursalah, dalam hal ini penulis meneliti di kantor Pengadilan Agama 

Sei Rampah. 

Setelah penulis meneliti dan telah melakukan wawancara pada beberapa informan dapat 

disimpulkan bahwa Mahkamah Agung Republik Indonesia mengeluarkan peraturan tersebut 

demi untuk sebuah kemaslahatan masyarakat atau pihak yang berperkara agar bisa lebih 

sederhana, cepat dan berbiaya ringan sesuai dengan pasal 2 ayat 4 UU No 48 tahun 2009 

tentang kekuasaan kehakiman. Terlebih lagi pada masa pandemic covid-19 ini bisa menjadi 

penyelesaian atas perintah dari pemerintah untuk tidak adanya perkumpulan seperti hal nya 

perkumpulan untuk menunggu antrian persidangan, yang akan mengakibatkan cepat 

tersebarnya penyakit yang menular tersebut. 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa elektronic litigation kurang efektif 

penerapannya di Pengadilan Agama Sei Rampah dengan berbagai kendala, terkait masyarakat 

yang menggugat di pengadilan Agama Sei Rampah kurang memahami dalam penggunaan 

teknologi. 

Kata Kunci  : elektronik Litigation, Covid-19, Maslahah Mursalah. 
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The study entitled Effectiveness of Supreme Court Regulation Number 1 of 2019 

Regarding Electronic Litigation in the Era of the Covid-19 Pandemic in the Maslahah Mursalah 

Concept (Case Study at the Sei Rampah Religious Court). This is an empirical legal research 

that is qualitative in nature using descriptive analytical methods. The author limits it to the first 

three problems regarding the effectiveness of Supreme Court Regulation Number 1 of 2019, 

then how is its effectiveness during the covid-19 pandemic and is related to the concept of 

Maslahah Mursalah, in this case the author is researching at the Sei Rampah Religious Court 

office.  

After the author has researched and has conducted interviews with several informants, 

it can be concluded that the Supreme Court of the Republic of Indonesia issued this regulation 

for the benefit of the litigants so that it can be simpler, faster and less expensive in accordance 

with article 2 paragraph 4 of Law No. 48 of 2009 concerning power judiciary. Moreover, during 

the COVID-19 pandemic, this can be a solution to orders from the government for no 

gatherings such as gatherings to wait for court queues, which will result in the rapid spread of 

the infectious disease.  

Based on the results of the study, it was found that electronic litigation was less 

effective in its application in the Sei Rampah Religious Court with various obstacles, related 

to the people who sued at the Sei Rampah Religious Court lacked understanding in the use of 

technology.  

Keywords: electronic Litigation, Covid-19, Maslahah Mursalah.  
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صحافيتري  أدينيتا  اسم : 

 نيم  : 3002194001

 فيرادي : حكم اسلام 

 تمفت تغكل لاحر :  9971ديسمبر  22 أرسكابو

 اسم الاب  : أزهري 

 اسم الأم  : مصريواتي 

ار. م غالأستاذ الدكتور ف ا غ    

ا  الدكتور. أنصاري ، م  

  مرشد   :

  

     

بشأن التقاضي الإلكتروني في عصر   2019لسنة    1البحث بعنوان فاعلية لائحة المحكمة العليا رقم  

في مفهوم مصلحة مرسلة )دراسة حالة في محكمة سي رامبا الدينية(. هذا بحث قانوني    19- جائحة كوفيد  

ا على  المؤلف  يقصرها  الوصفية.  التحليلية  الأساليب  باستخدام  بطبيعته  نوعي  الثلاثة  تجريبي  لمشكلات 

، ثم كيف تكون فعاليتها خلال جائحة كوفيد  2019لعام  1الأولى المتعلقة بفعالية لائحة المحكمة العليا رقم  

وترتبط بمفهوم مصلحة مرسلة ، وفي هذه الحالة يبحث المؤلف في مكتب محكمة سي رامبا الدينية.   19-

من المخبرين ، يمكن الاستنتاج أن المحكمة العليا    بعد أن أجرى المؤلف بحثاً وأجرى مقابلات مع العديد 

لجمهورية إندونيسيا أصدرت هذه اللائحة لصالح المتقاضين بحيث يمكن أن تكون أبسط وأسرع وبتكلفة  

بشأن السلطة القضائية. علاوة على    2009لسنة    48من القانون رقم    4الفقرة    2منخفضة وفقًا مع المادة  

، يمكن أن يكون هذا حلاً لأوامر الحكومة بعدم التجمعات مثل التجمعات   COVID-19ذلك ، خلال جائحة  

 لانتظار طوابير المحكمة ، مما سيؤدي إلى الانتشار السريع للمرض المعدي.

بناءً على نتائج الدراسة ، وجد أن التقاضي الإلكتروني كان أقل فاعلية في تطبيقه في محكمة سي   

ختلفة تتعلق بالأشخاص الذين رفعوا دعوى في محكمة سي رامبا الدينية  رامبا الدينية مع وجود عقبات م

 الذين يفتقرون إلى الفهم في استخدام التكنولوجيا. 

 ، مصلحة مرسلة  19- الكلمات المفتاحية: التقاضي الإلكتروني ، كوفيد  

 

 

بشأن التقاضي الإلكتروني في عصر   2019لسنة  1فعالية لائحة المحكمة العليا رقم 

في مفهوم مصلاح مرسلا  19-وباء كوفيد   

 (دراسة حالة في محكمة سي رامبا الدينية)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Tesis ini, berdasarkan 

Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 

Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. Secara garis besar uraiannya 

adalah sebagai berikut. 

A.  Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab 

 

Nama 

Huruf 

 

Latin 

 

Keterangan 

 Alif …….. tidak dilambangkan ا

 Bā B Be ب

 Tā’ T Te ت

 ṡā ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Hā’ ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Khā Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Rā’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy Es dan ye ش

 ṣād ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍād ḍ de (dengan titik di bawah) ض



 

 
 

 

 

 

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau dipotong. 

1. Vokal tunggal 

Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A   A ا  

 Kasroh           I    I ا  

 Dhommah         U    U ا  

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

 Ṭā’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Zā’ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ayn …’… Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fā’ F      Ef ف

 Qā’f Q    Qi ق

 Kā’f K Ka ك

 Lām’ L El ل

 Mīm M Em م

 Nūn N En ن

 Waw W We و

 Hā’ H Ha ه

 Hamzah …`… Apostrof ء

 Yā’ Y Ye ي



 

 
 

 

Tanda dan huruf Nama Gabungan Huruf Nama 

 Fathah dan ya                 Ai   A dan I ا  ي  

 Fathah dan Waw           Au   A dan U ا  و  

Contoh :  

 Kataba : ك ت ب  

 Nasaba : ن س ب  

ل   و   Haula : ح 

 Kaifa : ك ي ف  

C. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf, translitersinya 

berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

 

 

 

 

 

     Contoh : 

D. Ta 

marbuthah 

Transliterasi untuk ta’Marbuthah ada dua : 

1) Ta Marbuthah hidup  

 Ta’Marbuthah yang hidup atau mendapatkan harkat Fathah, kasrah dan 

Dhammah,Transliterasinya adalah /t/ 

2) Ta Marbuthah mati  

Harkat Dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

َ  ا ي   Fatḥah dan alif  

atau ya 

          Ā a dan garis di atas 

ِ  ي  Kasrah dan ya           Ī i dan garis di atas 

ِ  و   Ḍāmmah dan  

waw 

         Ū U dan garis di atas 

 Qaala : قاَلََ

 Naama : نََمََ

 qiila : قِيْلََ

 Yashuumu : يصَُوْمَُ



 

 
 

 

 Ta Marbuthah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah /h/ 

3) Kalau pada kata yang terakhir dengan Ta marbuthah diikuti oleh kata yang lain 

yang mengunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka Ta 

marbuthah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh : 

 Raudah al-atfal – Raudhatul at-fal : روضة الاطفال 

 Al-Madinah Al-Munawwarah : المدينة المنورة

 Al-Madinatul Munawwarah : المدينة المنورة

 Talhah : طلحة 

E. Syaddah (Tasydin) 

Syaddah atau Tasydīd yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda, 

tanda Syaddah atau Tasydīd, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan 

dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

بَّن ا   rabbana : ر 

 albirr : الب ر   

ل    nazzala : ن زَّ

جَّ   al-hajja : الح 

 

 

F. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu : ل  ا, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2) Kata sandang diikuti oleh huruf qamariah 



 

 
 

 

Kata sandang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai aturan yang 

digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Baik diikuti huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

diikuti dengan kata sempang. 

Contoh: 

 

ل   ج   arrajulu : الرَّ

س    asy-syamsu : الشَّم 

د   م   al-hamdu : ا ل ح 

جَّ   al-hajju : ا ل ح 

 

G. Hamzah  

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu 

terletak pada awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh : 

 Inna : إ نَّ 

ء    Syai’un : ش ي 

 Akala : أ ك ل  

ت   ر   Umirtu : أ م 

H. Penulis Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim (kata benda) maupun ḥarf, 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain. Karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka dalam translitersi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya: 

 

 

 



 

 
 

 

Contoh: 

خير الرازقين وإن الله وهو   : Wainnallaha lahua Khair ar-raaziqiin 

 Wainnallaha lahua Khairurraziqin : وإن الله وهو خير الرازقين 

  Fa aufu al-kaila wa al-miizaan : فأوفوا الكيل والميزان 

 Fa aufu kaila wal miizaan : فأوفوا الكيل والميزان 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf capital seperti apa yang berlaku 

dalam EYD, diantaranya: huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama 

diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri kitu didahului oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh : 

- Wa maa Muhammadun illaa rasuul 

- Syahru Ramadhan al-lazii unzila fiihi Al-Qur’an  

- Inna Awwala baitin wudi’a linnasi lallazii bibakkata mubaarakan 

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain 

sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf capital tidak dipergunakan. 

Contoh : 

- Nasrun minallahi wa fathun qariib 

- Lillaahi al-amru jamiian 

- Walaahu bikulli Sya’in aliim 

 

 

J. Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi 

ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Kerena itu, peresmian 

pedoman translitersi ini perlu disertai denggan ilmu tajwid. 
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